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Abstrak 
Infeksi parasit pada budidaya ikan dapat memicu terjadinya infeksi primer akibat penurunan 

imunitas ikan sehingga memudahkan mikroorganisme lain baik bakteri maupun virus untuk masuk ke dalam 

tubuh ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menghitung prevalensi dan intensitas parasit yang 

ditemukan di tambak lele kelompok tani ikan "Mino Ngremboko" di Desa Grabag Kecamatan Grabag 

Kabupaten Purworejo. Penelitian ini menggunakan metode kerokan dengan menelaah insang, lendir dari kulit, 

sirip dan saluran pencernaan pada benda kaca yang kemudian diamati secara mikroskopis menggunakan 

mikroskop cahaya perbesaran 10-40x. Parasit yang ditemukan adalah ektoparasit yang terdiri dari 6 spesies; 

Trichodina sp., Tetrahymena sp., Gyrodactylus sp., Epistylis sp., dan Dactylogyrus sp. Tidak ditemukan 

parasit dari kelompok endoparasit dan hematozoa. Prevalensi tertinggi adalah Dactylogyrus sp. dengan angka 

prevalensi 54% dan terendah adalah Dinoflagella dengan angka prevalensi 10%. Intensitas parasit tertinggi 

dan terendah adalah Epistylis sp. (18,0 ind./ ikan terinfeksi) dan Dactylogyrus sp. (2,8 ind./ ikan yang 

terinfeksi), masing-masing. Dapat disimpulkan bahwa tingkat infeksi parasit pada tambak kelompok 

pembudidaya ikan berada pada tingkat normal/biasa berdasarkan kriteria prevalensi William dan Bunkley. 

Kata kunci: Ikan lele, Identifikasi parasit, Prevalensi dan Intensitas, Mino Ngremboko. 

Abstract 

Parasite infections in aquaculture can trigger primary infections due to decreased fish immunity 

making it easier for other microorganisms, both bacteria and viruses, to enter the fish's body. This study aims 

to identify, calculate the prevalence and intensity of parasites that found in catfish ponds of the "Mino 

Ngremboko" fish farmers group in Grabag Village, Grabag District, Purworejo Regency. This study used the 

scraping method by reviewing the gills, mucus from the skin, fins and digestive tract onto a glass object 

which was then observed microscopically using a light microscope with a magnification of 10-40x.  The 

parasites found were ectoparasites consisting of 6 species; Trichodina sp., Tetrahymena sp., Gyrodactylus sp., 

Epistylis sp., and Dactylogyrus sp. No parasites were found from the endoparasite and hematozoa groups. The 

highest prevalence was Dactylogyrus sp. with a prevalence rate of 54% and the lowest was Dinoflagella with 

a prevalence rate of 10%. The highest and lowest parasite intensities were Epistylis sp. (18,0 ind./infected 

fish) and Dactylogyrus sp. (2,8 ind./infected fish), respectively. It can be concluded that the level of parasitic 

infections in the fish farmer groups ponds was at the “common-usually” level based on William and 

Bunkley's prevalence criteria.   

Key words: Clarias sp., identification of Parasite, prevalence, intensity, Mino Ngremboko 
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PENDAHULUAN 

Budidaya perikanan merupakan 

sektor penting dalam proses 

pembangunan nasional. Tingkat konsumsi 

ikan di Indonesia meningkat setiap 

tahunnya mencapai 5,5% pada periode 

2009-2014 (KKP, 2014). Data Direktorat 

Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil 

Perikanan (P2HP) menyebutkan bahwa 

60% produksi perikanan budidaya di 

tingkat dalam negeri adalah perikanan air 

tawar termasuk lele. Ikan lele mampu 

dibudidayakan dengan kepadatan tebar 

tinggi, pertumbuhan sangat cepat, dan 

dapat hidup di lingkungan dengan kadar 

oksigen rendah (Khairuman dan Khairul, 

2002; Mahyudin, 2008). 

Permintaan pasar domestik dan 

internasional akan lele menyebabkan 

tingkat produksi lele juga meningkat baik 

melalui ekstensifikasi maupun 

intensifikasi budidaya lele. Salah satu 

aspek keberhasilan budidaya ikan adalah 

kemampuan pembudidaya dalam 

mengendalikan penyakit ikan. 

Kemunculan penyakit dalam suatu proses 

budidaya seringkali menyebabkan 

tingginya angka kematian komoditas 

perikanan dan menimbulkan kerugian 

ekonomi baik secara nasional maupun 

internasional (Monir et al., 2015; 

Aftabuddin et al., 2016; Dias dan Martins, 

2017). 

Parasit dapat menjadi pintu masuk 

infeksi primer yang disebabkan oleh 

bakteri dan virus (Afrianto dan 

Liviawaty, 1992; Fidyandani, 2012; Dias 

dan Martins, 2017; Smit et al., 2017). 

Parasit ikan dibedakan menjadi dua jenis 

yaitu ektoparasit dan endoparasit. Parasit 

yang dilaporkan muncul dalam budidaya 

ikan air tawar adalah Trypanosoma sp., 

Sanguinicola sp., Haemogregarina sp. 

yang merupakan endoparasit (Alamanda 

et al., 2007), Trichodina sp. (Daulae et 

al., 2015; Kumalasari, 2016), 

Ichthyophtyrius multifilis (Daulae et al., 

2015; Kumalasari, 2016; Jørgensen, 

2017), Chilodonella sp., Dactylogyrusus 

sp., Dan Gyrodactylus sp. (Daulae et al., 

2015; Kumalasari, 2016; Rizki et al., 

2016), Schyzocotyle acheilognathi 

(Kuchta, et al., 2018), Camallanus sp. 

(Rizki et al., 2016) yang merupakan 

ektoparasit. 

Kelompok tani ikan "Mina 

Ngremboko" merupakan kelompok 
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pembina ikan lele yang berkembang di 

Desa Grabag, Kecamatan Grabag, 

Kabupaten Purworejo. Produksi ikan lele 

yang dimiliki kelompok ini cukup tinggi 

karena memiliki puluhan tambak 

budidaya. Hingga saat ini belum 

ditemukan data kemunculan penyakit 

tersebut, terutama dari kelompok parasit 

di daerah tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi parasit, 

menghitung prevalensi dan intensitas 

parasit yang ditemukan di tambak lele 

kelompok tani lele “Mina Ngremboko”. 

Data identifikasi, prevalensi dan 

intensitas parasit yang diperoleh 

diharapkan dapat menjadi salah satu 

bahan pertimbangan dalam pencegahan 

penyakit khususnya penyakit yang 

disebabkan oleh parasit, sehingga potensi 

kerugian akibat munculnya penyakit 

parasit dapat berkurang. 

BAHAN DAN METODE 

Area Studi dan Pengambilan Sampel 

Penelitian dilakukan pada bulan 

April - Agustus 2019. Sampel ikan 

diambil secara acak dengan metode 

purposive sampling dari 10 tambak 

terpilih dengan jumlah sampel 30 ekor 

ikan lele. Wawancara semi terstruktur 

dilakukan untuk mengetahui dan 

memahami sejarah munculnya penyakit 

dan manajemen budidaya yang 

dilaksanakan oleh Kelompok Tani Ikan 

"Mina Ngremboko" di Desa Grabag, 

Kabupaten Purworejo. 

Pengamatan Parasit Ikan 

Pengamatan ektoparasite dilakukan 

pada bagian kulit dan insang 

menggunakan cara scraping (Noga, 

2010). Pengerokan dilakukan  pada kedua 

sisi tubuh ikan dari  ujung  anterior  

kepala hingga posterior sirip ekor.  

Pemeriksaan  insang  dilakukan dengan  

memeriksa  secara  langsung lamela  

insang secara mikroskopi. Pengamatan 

endoparasit dilakukan dengan membedah 

ikan. Bagian yang diamati adalah bagian 

tracus digestivus. Selanjutnya, diambil 

lendir pada permukaan usus dan lambung 

ikan dengan metode scraping (Noga, 

2010). Pengamatan ektoparasit dan 

endoparasit mikroskop pada perbesaran 

40-100x. Pengamatan hematozoa parasite 

mengikuti prosedur Kelly et al. (2018) 

dengan membuat preparat apus darah, 

difiksasi menggunakan methanol dan 

diwarnai dengan cat Giemsa untuk 

kemudian diamati secara mikroskopis. 
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Identifikasi parasit dilakukan berdasarkan 

morfologi yang mengacu pada (Deborah 

et al., 2005). 

Perhitungan prevalensi parasit 

dilakukan dengan membandingkan 

jumlah ikan yang terinfeksi parasit 

dengan jumlah total ikan yang diamati 

(William dan Bunkley, 1996). Data 

persentase diperoleh dengan rumus: 

           
                

                
                       

Intensitas parasit dilakukan 

dengan membandingkan jumlah parasit 

yang menginfeksi ikan dengan jumlah 

total ikan yang terinfeksi parasit (Kabata, 

1985; William dan Bunkley, 1996). Data 

intensitas parasit diperoleh dengan rumus: 

               
    ⁄    

           

               
              

Pengamatan Kualitas Air 

Parameter yang diamati adalah 

suhu (
o
C) dan pH untuk menentukan 

kesesuaian kualitas air budidaya. 

Analisis data 

Data identifikasi, prevalensi dan 

intensitas parasite lele (Clarias sp.) yang 

didapatkan dari hasil penelitian akan 

dianalisis secara deskriptive dengan 

membandingkan data dengan hasil 

penelitian sejenis yang sudah 

dipublikasikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Area Studi dan Pengambilan Sampel 

Sistem budidaya kelompok tani 

Mina Ngremboko masih menggunakan 

system budidaya semi-intensif, yang 

terdiri dari kolam tanah, terpal, dan beton. 

Terdapat sekitar 30 kolam pembesaran 

dengan 15 kolam yang aktif digunakan 

sebagai tempat pembesaran lele saat 

dilakukan survey dan pengambilan 

sampel. Padat tebar kolam masih 

menggunakan kepadatan normal 200-

250/m
2
. Menurut Khairuman dan Amri 

(2012), ikan lele dengan ukuran 5 cm 

dapat ditebar dengan kepadatan 500 

ekor/m3, artinya jika dikonversi dalam 

bentuk yang sederhana maka ikan lele 

yang berjumlah 5 ekor dapat ditebar 

dalam 10 L air sehingga memungkinkan 

dapat dilakukan peningkatan  padat  

penebaran. 

Belum pernah dilaporkan terjadi 

outbreak penyakit yang menyebabkan 

kematian massal. Sumber air yang 

digunakan adalah air sumur pada kolam 

beton dan terpal, sedangkan air irigasi 
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digunakan untuk kolam tanah. 

Pembudidaya belum pernah 

menggunakan probiotik maupun 

antibiotik. Penanganan pada kejadian 

penyakit dengan cara memisahkan ikan 

sakit dan memberikan tambahan vitamin 

booster. Pengambilan sampel ikan 

dilakukan secara acak dengan metode 

purposive sampling dari 10 tambak 

terpilih dengan jumlah sampel 30 ekor 

ikan lele. Purposive  sampling  menurut 

Sugiyono  adalah teknik  penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2012 : 68). Informasi sampel 

ikan lele dan pemeliharaan kualitas air 

disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil pengukuran panjang dan berat sampel serta suhu dan pH air kolam 

 

Identifikasi Parasit 

Parasit  merupakan  organisme  

yang  menyerang bagian luar tubuh inang 

dan bagian-bagian tubuh yang 

berhubungan dengan lingkungan  luar 

(Widyastuti, 2002). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa jenis  parasite yang 

banyak ditemukan adalah jenis 

ektoparasit. Banyaknya jumlah 

ektoparasit yang ditemukan ini 

dikarenakan ektoparasit ialah parasit yang 

hidup pada permukaan tubuh inang 

(Anshary,  2008). Ektoparasit  ini  

ditemukan  pada  bagian permukaan 

tubuh yang meliputi kulit, sirip, insang, 

permukaan terhadap reaksi fisik dari 

inang berupa garukan, kibasan ekor dan 

sebagainya. Ektoparasit  ikan  terdapat  di  

perairan  sebagai  organisme  pathogen  

potensial (Alfrianto and Liviawaty, 

1992). 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa terdapat 5 jenis ektoparasit yang 

teridentifikasi menginfeksi lele. Sebagian 

besar parasite ditemukan pada bagian 

kulit dan sirip. Hal ini sesuai dengan 

Parameter Jumlah sampel 

Yang diuji 

Rata-rata 

+ SD 

Pengukuran  Panjang dan Berat    

Panjang (cm) 30 ikan 10,72 + 2,34 

Berat (g) 12,33 + 0,70 

Pengukuran Suhu dan pH    

Suhu (
o
C) 10 ponds 32,0 + 6,28 

pH 6,9 + 0,37 
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pendapat Kabata (1985) dalam Riko dkk, 

(2012), menyatakan bahwa kulit dan sirip 

ikan mengandung banyak lendir yang 

merupakan makanan yang baik untuk 

parasit sehingga pada organ tubuh ini 

dapat dijadikan sebagai tempat hidup 

ektoparasit. Sedangkan pada bagian 

insang hanya teridentifikasi satu jenis 

parasite yaitu Dactylogyrus  sp. 

Pengamatan pada bagian gastrointestinal  

menunjukkan tidak adanya endoparasit 

yang teridentifikasi, begitu pula dengan 

hasil pengamatan apusan darah lele. 

Tidak ditemukan jenis parasite hematozoa 

yang menginfeksi lele. Jenis parasite yang 

teridentifikasi tersaji pada Tabel 2.  

Tabel 2. Jenis parasit yang teridentifikasi dari sampel ikan lele kelompok tani ikan Mina 

Ngremboko 

No Jenis Parasit Organ terinfeksi 

1 Ectoparasite  

 Trichodina sp. 

Tetrahymena sp. 

Gyrodactylus sp. 

Dinoflagelata 

Epistylis sp. 

Dactylogyrus sp. 

kulit, insang 

kulit, insang 

kulit, insang 

kulit, insang 

kulit, insang 

insang 

2 Endoparasite  

 - - 

3 Hematozoa parasite  

 - - 

 

Ektoparasit protozoa seperti 

Trichodina sp. Menyerang hampir semua 

spesies ikan air tawar. Ektoparasit 

merupakan kosmopolit karena ditemukan 

hampir di semua perairan (Sutisna et al, 

1995). Dactylogyrus sp. dan 

Gyrodactylus sp. merupakan kelompok 

trematoda parasit yang sering 

menyebabkan mortalitas tinggi bila angka 

prevalensinya tinggi. Dactylogyrus sp. 

merupakan ektoparasit yang hanya 

terdapat pada insang sehingga disebut 

cacing insang (Dzikowski, 2003). 

Gyrodactylus sp. biasanya menyerang 

sirip dan kulit ikan. Kedua ektoparasit ini 

tergolong cacing monogenean yang hidup 

dan berkembang biak sendiri. Organ 

sasarannya adalah kulit, insang dan 

sebagian daging ikan serta organ 

pencernaan, juga termasuk parasit yang 
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tidak dapat bergerak bebas atau menetap 

(Pouder et al., 2005; Milanin et al., 2018). 

Tetrahymena sp. dan Thricodina sp. 

merupakan kelompok parasit cecile 

cilliata, sehingga dapat bergerak aktif dan 

menginfeksi beberapa organ sasaran 

sekaligus; insang, kulit dan insang. 

Parasit haematozoa telah 

ditemukan pada ikan lele liar, Neoarius 

graeffei dan Tandanus tropicanus, di 

sungai-sungai utara Australia (Kelly et 

al., 2018). Namun, dalam penelitian ini 

tidak ditemukan parasit dari kelompok 

hematozoa. Hal ini dapat disebabkan oleh 

iklim yang umumnya mempunyai 

dampak terhadap dinamika infeksi parasit 

(prevalensi dan intensitas) dalam populasi 

inang. 

Perubahan iklim mempengaruhi 

epidemiologi pada sebagian besar 

penyakit infeksi parasiter. Faktor 

lingkungan seperti suhu air dan factor 

fisika-kimia perairan lainnya cenderung 

mempengaruhi siklus fluktuasi regular 

dari prevalensi dan  intensitas  infeksi  

parasit (Anshary, 2008). 

Prevalensi Parasit 

Prevalensi merupakan persentase 

penularan suatu penyakit dalam suatu 

populasi, sehingga nilai prevalensi yang 

diharapkan mampu merepresentasikan 

tingkat penularan suatu penyakit pada 

suatu lingkungan. Hasil penelitian 

menunjukkan angka prevalensi sebesar 

56,7%, artinya 17 dari 30 sampel ikan lele 

terinfeksi parasit dengan nilai prevalensi 

yang berbeda pada tiap jenis parasit. 

Lokasi parasit yang paling umum 

adalah di kulit dengan 5 jenis parasit. 

Prevalensi tertinggi adalah Dactylogyrus 

sp. dengan nilai 40% maka prevalensi 

parasit terendah adalah kelompok 

Dynoflagella dengan angka prevalensi 

10%. Prevalensi parasit yang 

teridentifikasi di kolam lele kelompok 

tani ikan Mina Ngremboko dijelaskan 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. A; Prevalensi parasit (%) ikan lele kelompok tani ikan Mina Ngremboko berdasarkan jenis parasit 

yang teridentifikasi, B: Tingkat Intensitas Parasit Ikan (Ind./ Ikan Tertular). 

Berdasarkan hasil penelitian, 

tingkat prevalensi parasite yang 

teridentifikasi pada kolam bidudaya lele 

yang diamati berada pada kisaran 10 - 

40%. Hal ini menunjukkan bahwa 

berdasarkan kriteria prevalensi William 

dan Bunkley (1996) kolam budidaya lele 

kelompok tani Mina Ngromboko berada 

pada level serangan parasite kriteria 

“sering-umum” dengan tingkat infeksi 

“sering-biasa” karena berada pada kisaran 

29-49 %. Menurut Fourie, (2006) dalam 

Winaruddin et. al. (2015) menyatakan 

bahwa prevalensi penyakit perasit pada 

ikan lele dumbo akan meningkat bila 

kisaran suhu, pH, zat padat terlarut dan 

oksigen terlarut berada di luar batas 

ambang normal. Ditambahkan oleh 

Irianto (2005) bahwa faktor lingkungan 

perairan sangat mempengaruhi terhadap 

kesuksesan usaha budidaya ikan air 

tawar. Karakteristik fisika dan kimia air 

seperti suhu, pH, zat padat terlarut dan 

oksigen terlarut adalah beberapa 

komponen yang paling penting dalam 

penilaian kualitas air.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingginya prevalensi parasit tidak 

selalu menentukan intensitas parasit. 

Fluktuasi prevalensi ektoparasit pada 

beberapa lokasi berkaitan dengan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Menurut 

Akinsanya dan Otubanjo (2006) faktor 

tersebut adalah kepekaan inang, patogen 

dan kondisi lingkungan sub optimal. 

 Noga, (2000) menyatakan bahwa 

ektoparasit yang paling dominan 

menginfeksi ikan lele dumbo adalah 

golongan protozoa dan monogenea. 

Selanjutnya oleh golongan krustasea dan 

0.0 10.0 20.0 30.0 40.0 50.0

Thricodina sp.

Tetrahymena sp.

Gyrodactylus sp.

Dynoflagella

Epystilys sp.

Dactylogyrus sp.

Parasite Prevalence (%) 

0.0 5.0 10.0 15.0 20.0

Thricodina sp.

Tetrahymena sp.

Gyrodactylus sp.

Dynoflagella

Epystilys sp.

Dactylogyrus sp.

Parasites Intensity (Ind./infected fis) 
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nematoda. Intensitas parasit tertinggi 

adalah Epistylis sp. dengan nilai intensitas 

18 ekor ikan tertular dengan nilai 

prevalensi 20%. Sedangkan intensitas 

terendah adalah Dactylogyrus sp. Dengan 

nilai intensitas 2,8 ind / ikan terinfeksi 

dengan nilai prevalensi 40%. 

Perbandingan nilai intensitas parasit 

menurut jenis parasit yang teridentifikasi 

ditunjukkan pada (Gambar 1b). 

Intensitas parasit ikan lele yang 

teridentifikasi memiliki kisaran 2,8-18 

ind./terinfeksi ikan. Tingginya nilai 

intensitas parasit Epystilys sp dan 

Thricodina sp ini disebabkan oleh faktor 

kepekaan inang, patogen dan kondisi 

lingkungan sub optimal (Akinsanya dan 

Otubanjo, 2006). Berdasarkan kriteria 

intensitas parasit menurut Williams dan 

Bunkley (1996), angka infeksi parasit 

masih pada tingkat rendah-sedang karena 

berada pada kisaran 1-55 ind. / ikan yang 

terinfeksi. Intensitas parasit dapat 

dipengaruhi oleh padat tebar yang 

diterapkan di kolam budidaya yang 

memungkinkan perpindahan parasit dari 

satu ikan ke ikan lainnya. Selain itu, 

ukuran ikan juga menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi nilai intensitas 

parasit. Intensitas parasit yang rendah 

pada tambak budidaya yang diteliti 

menunjukkan bahwa ukuran ikan sampel 

masih relatif kecil dan pembudidaya tidak 

menerapkan padat tebar tinggi di tambak 

budidaya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa parasit yang 

ditemukan pada lele di kolam budidaya 

kelompok tani Mina Ngremboko 

merupakan jenis ektoparasit yang terdiri 

dari 6 spesies yaitu Trichodina sp., 

Tetrahymena sp., Gyrodactylus sp., 

Dinoflagelata, Epistylis sp., dan 

Dactylogyrus sp. Tidak ditemukan 

parasite dari golongan endoparasite dan 

hematozoa. Prevalensi paling tinggi 

adalah Dactylogyrus sp. dengan tingkat 

prevalensi 54% dan terendah adalah 

Dinoflagella dengan timgkat prevalensi 

10%. Intensitas parasite tertinggi dan 

terendah secara berurutan adalah Epistylis 

sp. (18 ind/ ekor ikan terinfeksi) dan 

Dactylogyrus sp. (2.8 ind/ekor ikan 

terinfeksi). Tingkat infeksi parasit pada 

tambak kelompok tani ikan berada pada 
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tingkat normal/ biasa berdasarkan kriteria 

prevalensi William dan Bunkley. 
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